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TINGKAT KERENTANAN MASYARAKAT  

TERHADAP BENCANA BANJIR ROB  

DI KECAMATAN TELUKBETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

VIVI EMILIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kerentanan sosial, 

kerentanan fisik, kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan serta tingkat 

kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob di Kecamatan Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode skoring. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kependudukan, data penggunaan lahan, dan data primer melalui wawancara 

terhadap masyarakat yang terdampak banjir rob. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa di Kecamatan Telukbetung Timur tingkat kerentanan sosial didominasi oleh 

kelas sedang, tingkat kerentanan fisik didominasi oleh kelas tinggi, kerentanan 

ekonomi didominasi oleh kelas tinggi, dan kerentanan lingkungan didominasi oleh 

kelas sedang. Dapat disimpulkan bahwa kerentanan masyarakat terhadap bencana 

banjir rob di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung didominasi oleh 

kelas sedang. Akan tetapi, bencana banjir rob yang terjadi di Kecamatan 

Telukbetung Timur tidak menjadikan masyarakat rentan dalam menghadapinya. 

Hal tersebut dibuktikan dengan masyarakat yang tidak terganggu oleh banjir rob 

dan masih bisa beraktifitas secara normal ketika banjir rob terjadi. 

 

Kata kunci: kerentanan, banjir, rob, bencana, mitigasi 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

LEVEL OF COMMUNITY VULNERABILITY  

TO FLOOD DISASTER  

IN TELUKBETUNG TIMUR DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY 

 

By 

 

VIVI EMILIA 

 

This study aims to determine the level of social vulnerability, physical vulnerability, 

economic vulnerability, environmental vulnerability and the level of community 

vulnerability to tidal flood disasters in Telukbetung Timur District, Bandar 

Lampung City. This study is a quantitative study with a scoring method. The data 

used in this study are population data, land use data, and primary data through 

interviews with communities affected by tidal floods. The results of the study 

indicate that in Telukbetung Timur District, the level of social vulnerability is 

dominated by the middle class, the level of physical vulnerability is dominated by 

the high class, economic vulnerability is dominated by the high class, and 

environmental vulnerability is dominated by the middle class. It can be concluded 

that the vulnerability of the community to tidal flood disasters in Telukbetung Timur 

District, Bandar Lampung City is dominated by the middle class. However, the tidal 

flood disaster that occurred in Telukbetung Timur District did not make the 

community vulnerable in dealing with it. This is evidenced by the community who 

were not disturbed by the tidal flood and were still able to carry out normal 

activities when the tidal flood occurred. 

 

Keywords: vulnerability, flood, tidal, disaster, mitigation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Hal tersebut 

menjadikan wilayah Indonesia memiliki banyak kawasan pesisir yang tersebar di 

hampir seluruh provinsi di Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 27 tahun 2007 

tentang pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil, bahwa daerah pesisir dihitung ke 

daerah darat yaitu dari garis pantai sampai batas administrasi, dan kearah laut 

dihitung dari garis pantai sepanjang 12 mil ke arah laut. Sehingga kawasan pesisir 

merupakan kawasan yang kaya akan potensi baik dari sisi ekonomi, wisata, sumber 

daya serta potensi besar bencana. 

 

Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (Perka BNPB) 

Nomor 02 Tahun 2012, bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh 

beberapa faktor alam, faktor non alam, maupun faktor manusia yang dapat 

mengakibatkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta dan dampak 

psikologis. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 

longsor. Bencana yang sering terjadi di daerah pesisir salah satunya adalah bencana 

banjir rob. Banjir rob sendiri adalah banjir genangan yang disebabkan oleh naiknya 

permukaan air laut hingga ke daratan yang menjadi pemukiman penduduk. Hal 

tersebut menyebabkan saat air laut pasang, maka wilayah disekitar akan tergenang 

banjir. Salah satu wilayah yang menjadi langganan banjir rob setiap tahun adalah 

pesisir Kota Bandar Lampung. 
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Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang terletak di 

ujung selatan Pulau Sumatera yang berbatasan langsung dengan Teluk Lampung. 

Secara astronomis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20´ - 5°30´ LS dan 

105°28´ - 105°37´ BT. Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah sebesar 197,22 

km² yang terdiri dari 20 kecamatan. Letak Kota Bandar Lampung yang berbatasan 

langsung dengan lautan, menjadikan Kota Bandar Lampung rentan terhadap 

bencana banjir rob.  

 

Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bandar Lampung 

tahun 2022, terdapat tiga Kecamatan yang menjadi daerah rawan bencana banjir 

rob, yaitu Kecamatan Panjang, Kecamatan Bumi Waras, dan Kecamatan 

Telukbetung Timur (BPBD, 2022). Hal tersebut diperkuat dengan kondisi pesisir 

Kota Bandar Lampung tepatnya di Kecamatan Telukbetung Timur yang padat dan 

banyaknya perumahan warga yang dibangun disepanjang sempadan pantai, bahkan 

sampai ke perairan laut.  

 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi 

Lampung dalam Focus Group Discussion (FGD) tentang mitigasi pemukiman 

diatas laut disekitar Pantai Kota Bandar Lampung (https://lampungprov.go.id, 

2023), alasan penduduk membangun perumahan disepanjang sempadan pantai 

adalah karena lokasi yang strategis bagi nelayan dan dekat dengan mata 

pencaharian mereka sebagai nelayan atau pengolahan ikan. Kemudahan akses ke 

laut dari tempat tinggal mereka menyebabkan sebagian penduduk memilih bertahan 

hidup dan menempati rumah panggung yang dibangun diatas laut walaupun dalam 

kondisi yang kumuh serta minim sarana dan prasarana pemukiman yang layak. 

Dalam pengamatan Balitbangda di Kecamatan Telukbetung Timur didapatkan 

bahwa pertumbuhan rata-rata bangunan atau rumah panggung yang dibangun diatas 

laut selama 20 tahun terakhir yaitu sejak 2001-2022 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

https://lampungprov.go.id/
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Tabel  1. Pertumbuhan Rata-Rata Rumah Panggung yang Dibangun Diatas Laut 

No. Kelurahan 

Rata-Rata 

bangunan atau 

rumah pertahun 

Jumlah 

(Agustus 2023) 

Persentase penduduk 

yang tinggal di rumah 

diatas laut  (%) 

1 Keteguhan 5 58 0,003 

2 Kota Karang 17 102 0,007 

3 Kota Karang Raya 17 239 0,037 

4 Sukamaju 0 0 0 

5 Way Tataan 0 0 0 

Total 39 399 0,047 

Sumber: Balitbangda Kota Bandar Lampung, 2023 

 

Hingga Agustus 2023, total bangunan atau rumah yang dibangun diatas laut yang 

menjadi objek riset Balitbangda adalah 1150 kepala keluarga yang tinggal diatas 

laut. Padatnya pemukiman disepanjang pesisir Kecamatan Telukbetung Timur, 

Kota Bandar Lampung tentunya menjadikan kawasan tersebut menjadi kawasan 

kumuh serta rentan terhadap dampak bencana banjir rob. Banjir rob menjadi 

bencana yang kerap terjadi di Kecamatan Telukbetung Timur, Kota Bandar 

Lampung, akibat peningkatan volume air laut.  

 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2016 tentang 

batas sempadan pantai, pemanfaatan ruang di pulau-pulau kecil banyak ditemukan 

yang tidak sejalan dengan peraturan tentang sepadan pantai. Salah satu tujuan dari 

peraturan tentang sempadan pantai yaitu untuk melindungi kelestarian alam di 

wilayah pesisir dan kehidupan masyarakat dari ancaman bencana. Daerah 

sempadan pantai hanya diperbolehkan untuk tanaman yang berfungsi sebagai 

pelindung dan pengaman pantai, penggunaan fasilitas umum yang tidak merubah 

fungsi lahan sebagai pengaman dan pelestarian pantai (Barus dkk, 2023). Menurut 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 21 Tahun 2018 tentang  Tatacara 

Penghitungan Batas Sempadan Pantai, sempadan pantai merupakan daratan 

sepanjang pantai yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai, 

minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat. Namun realita 

dilapangan, sempadan pantai di Kecamatan Telukbetung Timur menjadi kawasan 

pemukiman padat penduduk. Hal tersebut tentunya sangat berbahaya mengingat 

bahwa bencana dapat datang tanpa bisa di prediksi.  
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Banjir rob di Kecamatan Telukbetung Timur, Kota Bandar Lampung merupakan 

bencana yang terjadi di setiap tahunnya. Berikut adalah data kejadian banjir rob 

yang tercatat selama 5 tahun terakhir. 

 

Tabel  2. Jumlah Kejadian Banjir Rob di Kecamatan Telukbetung Timur Selama 5 

Tahun Terakhir 

No Kelurahan 
Jumlah Kejadian Banjir Rob 

Jumlah 
2020 2021 2022 

1 Sukamaju 1 - - 1 

2 Keteguhan 1 2 2 5 

3 Kota Karang 2 - 1 3 

4 Perwata - - - - 

5 Way Tataan - - - - 

6 Kota Karang Raya - 1 1 2 

Total 4 3 4 11 

Sumber: BPBD Kota Bandar Lampung, 2023 

 

Dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir rob  yang terjadi di Kecamatan 

Telukbetung Timur tentunya beragam, seperti terganggunya aktifitas masyarakat, 

pemukiman yang terendam banjir, bahkan banjir dapat berdampak pula pada 

bangunan fasilitas masyarakat. Banjir rob yang terjadi tentunya menimbulkan 

dampak bagi masyarakat sekitar yang terdampak.  Berdasarkan data tabel 2, maka 

perlu dilakukannya analisis tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir 

rob guna memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah dan stakeholder 

terkait dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan dan pengurangan resiko bencana.  

 

Studi tentang analisis tingkat kerentanan masyarakat menjadi topik yang relevan 

dan penting untuk dilakukan, karena sistem yang terkena dampak paling besar yang 

disebabkan oleh bencana adalah masyarakat, maka perlu dilakukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam mengantisipasi 

bencana yang terjadi di wilayahnya. Dengan memahami tingkat kerentanan 

masyarakat, masyarakat dapat lebih peduli terhadap lingkungan serta bahaya banjir 

rob yang berdampak langsung ke masyarakat dan juga pihak-pihak yang berwenang 

dapat mengembangkan strategi dan kebijakan yang tepat untuk mengurangi serta 

mencegah dampak bencana banjir rob.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, yang dinilai bahwa bencana banjir rob yang 

terjadi di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung membawa dampak 

pada masyarakat. Maka penelitian mengenai kerentanan masyarakat terhadap 

dampak banjir rob perlu dilakukan. Sehingga menghasilkan sebuah penelitian 

terbaru mengenai kerentanan masyarakat terhadap banjir rob dengan judul “Tingkat 

Kerentanan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir Rob di Kecamatan Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Pemukiman padat di wilayah pesisir Kecamatan Telukbetung Timur Kota 

Bandar Lampung. 

2. Adanya indikasi kerugian akibat banjir rob yang terjadi. 

3. Masyarakat yang rentan terhadap bencana banjir rob. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah penelitian ini adalah penelitian ini mengidentifikasi 

tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob serta menganalisis 

sebab kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob di Kecamatan 

Telukbetung Timur. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir rob di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tingkat kerentanan fisik terhadap bencana banjir rob di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana tingkat kerentanan ekonomi terhadap bencana banjir rob di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 



6 
 

 
 

4. Bagaimana tingkat kerentanan lingkungan terhadap bencana banjir rob di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

5. Bagaimana tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana tingkat kerentanan sosial terhadap bencana banjir 

rob di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

2. Mengetahui bagaimana tingkat kerentanan fisik terhadap bencana banjir rob 

di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

3. Mengetahui bagaimana tingkat kerentanan ekonomi terhadap bencana 

banjir rob di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

4. Mengetahui bagaimana tingkat kerentanan lingkungan terhadap bencana 

banjir rob di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

5. Mengetahui bagaimana tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana 

banjir rob di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan 

referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kerentanan masyarakat. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan, Program 

Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung serta 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengaplikasikan ilmu 



7 
 

 
 

pengetahuan geografi yang diperoleh di perguruan tinggi dengan fenomena 

geografi yang ada di lapangan. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

Pelajaran geografi kelas 11 SMA terhadap materi kompetensi dasar 3.7 

mengalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern dan kompetensi dasar 

4.7 membuat sketsa, denah, dan/atau peta potensi bencana wilayah 

setempat serta strategi mitigasi bencana berdasarkan peta tersebut, yang 

diajarkan oleh guru. 

3) Bagi Masyarakat 

Menjadi bahan masukan dan informasi bagi masyarakat luas khususnya 

masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pantai Kecamatan Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung terkait kerentanan masyarakat dan sebab-

sebabnya. 

4) Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar dalam penentuan 

prioritas program dan intervensi yang berhubungan dengan pengurangan 

resiko dan adaptasi bencana di Kota Bandar Lampung. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penelitian, maka perlu adanya 

ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian ini tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob. 

2. Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah wilayah pesisir Kecamatan 

Telukbetung Timur kota Bandar Lampung. 

3. Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2024. 

4. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Lingkungan. 

 

 



 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

A. Geografi 

Kata geografi secara etimologi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu geo yang berarti 

bumi dan graphien yang berarti tulisan. Berdasarkan dua arti kata tersebut, maka 

dapat diketahui bahwa geografi adalah suatu ilmu yang menggambarkan 

permukaan bumi. Pengertian geografi menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari persamaan dan perbedaan geosfer 

dengan menggunakan pendekatan lingkungan dan kewilayahan dalam konteks 

keruangan. Geografi merupakan bidang ilmu yang integratif antara aspek fisik dan 

sosial. Dalam mengkaji fenomena geosfer tidak boleh hanya menyentuh aspek fisik 

saja. Kajian geosfer harus komprehensif meliputi aspek fisik dan sosial (manusia). 

Selain itu, ilmu geografi merupakan analisa sintesis terhadap fenomena geosfer 

(Aksa dkk., 2019) 

Geografi dalam melakukan kajian geosfer, menggunakan tiga pendekatan, yaitu 

lingkungan, kewilayahan, dan spasial (keruangan). Dalam melakukan analisis 

terhadap fenomena geosfer, penggunaan ketiga pendekatan tersebut disesuaikan 

dengan topik (tema) kajian. Misalnya dalam kajian geografi bencana, penggunaan 

pendekatan keruangan menekankan pada kajian tentang perbedaan variasi jenis 

bencana (Aksa dkk., 2019). 

Geografi terbagi menjadi 4 bidang khusus, yaitu geografi fisik, geografi manusia, 

geografi regional, dan geografi teknik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

bidang ilmu geografi manusia dan geografi fisik. Geografi manusia adalah salah 

satu cabang ilmu geografi yang fokus pada pemahaman interaksi kompleks antara 
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manusia dan lingkungan fisik mereka. Dalam konteks ini, geografi manusia 

memeriksa bagaimana manusia memahami, beradaptasi, dan memanfaatkan ruang 

fisik yang ada. Geografi manusia mencakup sejumlah topik penting, termasuk 

pemukiman, migrasi, lingkungan, perkotaan, dan banyak aspek lain yang 

berhubungan dengan keberadaan manusia di Bumi (Lasaiba, 2023). Sedangkan 

geografi fisik adalah cabang ilmu geografi yang mempelajari mengenai bentang 

alam fisik bumi (Isnaeni dkk., 2014). 

B. Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

menjelaskan bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial masyarakat, serta pembangunan perekonomian suatu daerah. 

Potensi gangguan terhadap kehidupan sosial ekonomi telah dialami oleh penduduk 

yang tinggal didaerah yang rawan bencana. Resiko bencana alam membawa 

pengaruh negatif terhadap pembangunan ekonomi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 

gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana alam 

merupakan suatu peristiwa yang tidak terduga dan diluar jangkauan manusia 

sehingga peristiwa tersebut dapat menimbulkan banyak kerugian, baik kerugian 

jiwa-raga, harta benda, maupun kerusakan lingkungan (Nisa, 2014). Pelaksanaan 

penanggulangan bencana perlu melibatkan partisipasi masyarakat sekitar, 

pemerintah dan masyarakat harus bersama-sama melakukan penganggulangan 

bencana sehingga penanggulangan bencana alam dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. Pemerintah dapat melakukan tahap response, recovery, dan development 

dimana terdapat tindakan evakuasi, penyediaan kebutuhan dasar korban, upaya 



10 
 

 
 

rekonstruksi dan rehabilitasi, serta perbaikan-perbaikan sebagai langkah mitigasi 

bencana. Sedangkan masyarakat dapat berpartisipasi melalui buah pikiran, tenaga, 

harta benda, keterampilam dam kemahiran, serta partisipasi sosial dalam 

menghadapi bencana alam. 

C. Kerentanan 

Kerentanan merupakan suatu kondisi tidak aman yang ditentukan oleh proses fisik, 

sosial, ekonomi dan lingkungan yang meningkatkan kerawanan (susceptibility) 

(Jaswadi dkk., 2012). Apabila diinginkan untuk mengontrol dan mengurangi 

kerusakan akibat bencana, maka perlu adanya identifikasi dan menilai kerentanan 

di berbagai tempat dan waktu, agar dapat membuat strategi yang efektif untuk 

mengurangi dampak negatif akibat bencana. Dalam hal ini, diperlukan analisis 

terhadap kerentanan bencana.  

 

Menurut Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana (BAKORNAS), 

kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau 

masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam 

menghadapi ancaman bahaya. Tingkat kerentanan wilayah perlu untuk diketahuai 

sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena 

bencana baru akan terjadi bila bahaya terjadi pada kondisi yang rentan. Klasifikasi 

kerentanan dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan, besarnya banjir 

dan tingkat kerugian harus berguna untuk manajemen bahaya banjir di suatu 

wilayah (Ndanusa et al, 2022). Nilai kerentanan relatif tinggi terdapat pada 

penggunaan lahan yang mempunyai elemen properti yang bernilai tinggi dalam 

sudut pandang nilai ekonomi, seperti bangunan. Seperti contohnya pemukiman, 

kantor bisnis, bangunan industri, dan bangunan umum mempunyai kerentanan yang 

lebih tinggi daripada lahan terbuka atau lahan kosong dengan ketinggian elevasi 

yang sama (Marfai, 2013). Indikator yang digunakan dalam penilaian kerentanan 

sosial dinilai berdasarkan informasi keterpaparan. Sedangkan indikator yang 

digunakan dalam penilaian kerentanan fisik, ekonomi dan lingkungan dinilai 

berdasarkan informasi kerugian (Agustri dan Asbi, 2020). 
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Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (Perka BNPB) 

Nomor 2 Tahun 2012, indikator-indikator yang mengkaji kerentanan bencana dapat 

dikelompokkan ke dalam empat indikator, yaitu: 

1. Kerentanan Sosial 

Kerentanan sosial adalah komponen kerentanan berupa kondisi sosial 

masyarakat setempat yang dapat menjadi ancaman. Komponen sosial berkaitan 

dengan keberadaan manusia dan mencakup berbagai masalah yang terkait 

dengannya, misalnya kekurangan mobilitas manusia yang terkait dengan jenis 

kelamin, usia, atau disabilitas (Balica et al, 2012). Kerentanan sosial terdiri dari 

parameter kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan terdiri 

dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur, mayoritas tingkat pendidikan, 

dan rasio penduduk cacat (disabilitas). Kepadatan penduduk sangat 

berpengaruh terhadap kerentanan, karena semakin banyak atau semakin padat 

penduduk, maka akan semakin besar kondisi sosial masyarakatnya terancam. 

Rasio kelompok umur sangat berpengaruh juga dalam menentukan tinggi 

rendahnya kerentanan. Apabila rasio perempuan lebih banyak, maka akan 

semakin besar pula angka kelahiran. Selain itu apabila kelompok umur dan 

rasio orang cacat tinggi, maka akan menimbulkan semakin banyaknya 

penduduk yang terancam bencana. Kerentanan sosial yang tinggi, tentunya 

akan berbahaya bagi komunitas penduduk yang terancam bencana.  

2. Kerentanan Fisik 

Kerentanan fisik adalah komponen kerentanan berupa benda yang dapat hilang 

atau rusak apabila terkena ancaman. komponen kerentanan fisik merupakan 

fisik benda yang dianggap memiliki nilai. Semakin banyak benda fisik yang 

kemungkinan terdampak, maka akan semakin tinggi pula angka kerentanannya. 

Sehingga akan menimbulkan kerugian yang semakin banyak. Kerentanan 

terdiri dari parameter rumah, jumlah fasilitas umum, dan ketersediaan fasilitas 

kritis. Tingkat kerentanan terhadap kerusakan akibat banjir menentukan 

kerentanan suatu bangunan (Ylagan, 2019). Jumlah rumah, tersedianya fasilitas 

umum, dan fasilitas kritis dihitung berdasarkan kelas bahaya area yang 

terdampak. Kerentanan fisik yang tinggi, akan mengakibatkan banyaknya 

kerugian dan kerusakan benda-benda yang terdampak bencana. 
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3. Kerentanan Ekonomi 

Kerentanan ekonomi menggambarkan tingkat kerapuhan dari segi ekonomi 

dalam menghadapi ancaman. Komponen ekonomi terkait dengan pendapatan 

atau masalah yang melekat pada ekonomi yang cenderung terpengaruh. Banyak 

kegiatan ekonomi yang dapat terpengaruh secara negatif oleh banjir rob. Di 

antaranya adalah pariwisata, perikanan, navigasi, industri, pertanian, 

ketersediaan air minum, dll. Hal ini memengaruhi kemakmuran ekonomi suatu 

komunitas, wilayah, daerah perkotaan, atau negara (Balica et al, 2012). 

Komponen kerentanan ekonomi terkait dengan sumber daya ekonomi yang 

dimiliki oleh penduduk. Penilaiannya adalah apakah sumber daya yang mereka 

miliki saat ini akan terganggu apabila terkena bencana. Kerentanan ekonomi 

terdiri dari parameter jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan 

mayoritas jenis pekerjaan. Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) adalah  

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial yang meliputi Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS), Penerima Bantuan dan Pemberdaan Sosial serta 

Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). DTKS memuat 40% 

penduduk yang mempunyai status kesejahteraan sosial terendah (Ulum dkk., 

2023). Tingginya angka kerentanan ekonomi tentunya akan sangat berbahaya 

bagi wilayah serta masyarakat yang terdampak bencana. 

4. Kerentanan Lingkungan 

Kerentanan lingkungan meliputi kondisi alam lingkungan, isu-isu lingkungan 

dan aktivitas manusia. Gangguan fungsi lindung dan pengolahan lahan dipilih 

untuk mengevaluasi dampak aktivitas manusia. Kerentanan lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap kerentanan masyarakat akibat banjir. Pembangunan 

pemukiman penduduk di sempadan pantai, menyebabkan hilangnya lahan 

resapan air. Apabila masih banyak lahan-lahan kosong disempadan pantai, 

maka penyerapan air kedalam tanah akan lebih efektif. Sehingga bencana banjir 

tidak berlangsung lebih lama. Kerentanan lingkungan terdiri dari parameter 

hutan lindung, hutan alam, hutan mangrove, semak belukar, dan rawa. Setiap 

parameter dapat diidentifikasi menggunakan peta tutupan lahan.  
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D. Banjir Rob 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang selalu terjadi di berbagai wilayah 

di Indonesia. Pengelolaan sumber daya air termasuk banjir tidak dapat dibatasi oleh 

wilayah administrasi, tetapi pengelolaan sumber daya air dibatasi oleh wilayah 

Sungai (Setiawan dkk., 2020). Bencana banjir rob disebabkan oleh banyak hal, 

dimulai oleh faktor alam seperti pasang surut, penurunan muka tanah, hingga faktor 

yang lainnya. Wilayah pesisir mendapatkan tekanan yang cukup besar dari segala 

aktifitas yang berkembang diatasnya. Wilayah pesisir menjadi kawasan lindung, 

pemukiman, perindustrian dan juga aktifitas lainnya (Triana dan Hidayah, 2020).  

 

Banjir rob merupakan bencana alam yang biasanya terjadi pada wilayah pesisir 

pantai dengan ketinggian permukaan tanah yang tidak lebih tinggi dari pasang air 

laut tertinggi. Banjir rob adalah banjir air asin yang terjadi ketika air laut sedang 

pasang dan dipengaruhi ileh gaya tarik matahari dan bulan terhadap masa air laut 

di bumi (Bariroh dan Surtikanti, 2024) Hal ini menyebabkan saat terjadinya pasang 

laut maka terdapat wilayah yang tergenang banjir. Ketinggian banjir rob setara 

dengan ketinggian pasang air laut. Genangan banjir rob akan turun saat terjadinya 

surut pada air laut. Ketinggian banjir rob berubah sesuai dengan pasang surut air 

laut yang terjadi. Ketinggian air laut ini dapat memprediksikan luas daerah 

genangan banjir yang terjadi pada suatu waktu tertentu (Syafitri dan Rochani, 2021).  

 

Permasalahan Banjir rob yang terjadi di Kecamatan Telukbetung Timur dipengaruhi 

oleh air laut yang pasang dan abrasi. Sehingga apabila air laut pasang, maka akan 

sampai pada pemukiman warga yang ada disempadan pantai. Periode dan waktu 

terjadi genangan banjir rob juga sesuai dengan waktu dan periode pasang surut air 

laut. Banjir rob biasanya terjadi hanya dalam beberapa jam saja. Genangan banjir 

rob biasanya menyebar pada wilayah pesisir pantai, rawa, dan dataran rendah 

disekitar pantai (Syafitri dan Rochani, 2021). Genangan air pasang menyebabkan 

tercemarnya air, mesin kendaraan rusak serta menghambat kegiatan transportasi 

sehingga mengganggu aktivitas perekonomian masyarakat (Ikhsyan dkk., 2017). 
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E. Mitigasi Bencana 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran 

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi bencana 

penting dilakukan agar lebih tanggap dalam menghadapi bencana. Kegiatan 

penanggulangan bencana dapat dibagi menjadi 4 kategori, yaitu kegiatan sebelum 

terjadinya bencana (mitigasi kesiapsiagaan), kegiatan pada saat terjadinya bencana 

(perlindungan dan evakuasi), kegiatan yang tepat setelah terjadinya bencana 

(pencarian dan penyelamatan), kegiatan pasca bencana (pemulihan/penyembuhan 

dan perbaikan/rehabilitasi). Kesiapsiagaan dilakukan untuk menjamin upaya yang 

cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian bencana (Nugraheni dan Suyatna, 

2020). Mitigasi bencana penting dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan 

banyaknya korban jiwa, kerugian harta benda, dan terganggunya kehidupan sosial 

masyarakat akibat bencana. Mitigasi bencana tidak hanya dapat dilakukan oleh 

pemerintah melalui kebijakan, akan tetapi dapat dilakukan juga oleh masyarakat. 

Pengetahuan tentang mitigasi bencana penting untuk dipelajari oleh masyarakat 

mengingat bahaya yang mengancam sewaktu-waktu. Upaya mitigasi bencana 

banjir secara umum dapat dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu upaya mitigasi non 

struktural, struktural serta peningkatan peranserta masyarakat. 

1. Upaya mitigasi non stuktural  

Mitigasi non struktural adalah usaha untuk meminimalisir dampak bencana 

melalui kebijakan dan regulasi pemerintah. Contoh upaya mitigasi non 

struktural seperti pembentukan kelompok kerja yang beranggotakan dinas 

instansi terkait, merekomendasikan upaya perbaikan atas prasarana dan sarana 

pengendalian banjir, memonitor dan mengevaluasi data curah hujan, 

menyiapkan peta daerah rawan banjir dilengkapi dengan “plotting” rute 

pengungsian, dan melaksanakan pendidikan masyarakat atas pemetaan 

ancaman banjir dan risiko yang terkait. 

2. Upaya mitigasi struktural 

Mitigasi struktural adalah upaya untuk meminimalkan bencana yang dilakukan 

melalui pembangunan berbagai prasarana fisik dan menggunakan pendekatan 
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teknologi. Contoh upaya mitigasi struktural yaitu pembangunan tembok 

penahan atau tanggul disepanjang sungai, pengaturan kecepatan aliran dan 

debit air dari daerah hulu, serta pengerukan sungai. 

3. Peningkatan peran serta masyarakat 

Masyarakat baik sebagai individu maupun masyarakat secara keseluruhan 

dapat berperan secara signifikan dalam manajemen bencana banjir yang 

bertujuan untuk memitigasi dampak dari bencana banjir. Seperti tidak 

membuang sampah sembarangan, tidak tinggal di sempadan Sungai dan pantai, 

menghentikan penggundulan hutan, serta ikut serta aktif dalam latihan-latihan 

(gladi) upaya mitigasi bencana banjir. 

Mitigasi bencana penting dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan banyaknya 

korban jiwa, kerugian harta benda, dan terganggunya kehidupan sosial masyarakat 

akibat bencana.  Mitigasi bencana tidak hanya dapat dilakukan oleh pemerintah 

tetapi juga dilakukan oleh masyarakat.
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2.2 Peneltian Terdahulu 

Tabel  3. Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Motede Hasil Penelitian 

1. Nisa Rizqi 

Ramadhanty, Chatarina 

Muryani, dan Gentur 

Adi Tjahjono 

Analisis Tingkat 

Kerentanna 

Masyarakat Terhadap 

Banjir Rob di 

Kecamatan Tegal Barat 

Kota Tegal Tahun 2021 

Metode deskriptif 

kuantitatif dan 

deskriptif 

Kualitatif (mixed 

methods). 

Tingkat kerentanan di Kecamatan Tegal Barat termasuk dalam 

Tingkat kerentanan sedang dan kerentanan tinggi. Tingkat 

kerentanan sedang terdapat di Kelurahan Kraton, sedangkan 

tingkat kerentanan tinggi terdapat di Kelurahan Tegalsari dan 

Kelurahan Muarareja. Tingkat kerentanan terhadap bencana 

banjir rob lebih cenderung berkaitan dengan kondisi 

masyarakatnya. Pada Kelurahan Tegalsari dah Kelurahan 

Muarareja memiliki Tingkat kerentanan tinggi dipicu dari 

tingginya Tingkat kerentanan lingkungan pada kelurahan tersebut. 

2. Rizsa Putri Danianti 

dan Sariffuddin 

Tingkat Kerentanan 

Masyarakat Terhadap 

Bencana Banjir di 

Perumnas Tlogosari, 

Kota Semarang 

Metode kuantitatif 

dengan Teknik analisis 

skoring pembobotan. 

Kerentanan siang masyarakat lebih tinggi, dibandingkan 

kerentanan malam. Hal ini dibuktikan dengan penurunan jumlah 

masyarakat di kuadran 3 dan 5 pada saat malam hari, diikuti 

dengan kenaikan jumlah masyarakat di kuadran 1 dan 2 sebesar 

2-3%. Banyaknya masyarakat yang berada di kuadran 1, 2, dan 3 

mengartikan bahwa masyarakat  berada pada selang toleransi dari 

kemampuan mereka dalam menghadapi banjir. Oleh karena itu, 

masing-masing rumah tangga telah berketahanan dalam 

menghadapi banjir. 

3. Lulu Mari Fitria, Novi 

Maulida Ni’mah, dan 

Leonardus K. Danu. 

Kerentanan Fisik 

Terhadap Bencana 

Banjir di Kawasan 

Perkotaan Yogyakarta 

Metode analisis spasial 

dengan menggunakan 

pendekatan kewilayan. 

Serta melakukan 

analisis skoring serta 

pembobotan 

Tingkat kerentanan fisik di KPY memiliki tingkatan rendah, 

sedang, dan tinggi yang tersebar di sekitar Kawasan terbangun 

KPY. Kerentanan fisik yang memiliki risiko tinggi yakni berada 

di Kecamatan Kotagede, Mantijeron, Umbulharjo, Wirobrajan 

dan Kalasan 
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4. Ilfatul Amanah, 

Sarwono, dan Peduk 

Rintayati 

 

Analisis Kerentanan 

dan Kapsitas 

Masyarakat dalam 

Menghadapi Bencana 

Letusan Gunung Api 

Wilis Sebagai Upaya 

Pengurangan Risiko 

Bencana di Kabupaten 

Ponorogo 

Metode kuantitatif dan 

kualitatif (mix 

methods) 

Kerentanan masyarakat dalam menghadapi bencana letusan 

gunung wilis berkisar rendah hingga sedang dengan tingkat 

kerentanan sedang (1,861434), terdapat di Desa Jurug Kecamatan 

Soko Wilis Kabupaten Ponorogo berkisar tinggi hingga sedang 

dengan tingkat risiko tinggi terdapat di lima seda di tiga 

kecamatan. 

5. Nur Jannah Mantika, 

Solikhah Retno 

Hidayati, dan Septiana 

Fathurrohmah 

Identifikasi Tingkat 

Kerentanan Bencana di 

Kabupaten Gunung 

Kidul 

Metode overlay, 

scoring dengan 

pendekatan GIS 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebesar 69,4% wilayah 

Kabupaten Gunung kidul berada pada tingkat kerentanan rendah, 

22% eilayah dengan tingkat kerentanan sedang dan 8,4% wilayah 

dengan kerentanan tinggi. 

Tabel 3. Lanjutan 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Terjadinya Banjir Rob di pemukiman 

padat penduduk 

Adanya indikasi kerugian akibat 

bencana banjir rob 

Identifikasi kerentanan masyarakat 

1. Kerentanan sosial 

2. Kerentanan fisik 

3. Kerentanan ekonomi 

4. Kerentanan lingkungan 

Tingkat Kerentanan Masyarakat 

Terhadap Bencana Banjir Rob 

Banyaknya masyarakat yang membangun pemukiman diatas 

laut (rumah panggung) serta pemukiman yang padat 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode skoring. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam (Hardani dkk., 2020). Metode skoring adalah 

teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk memberikan nilai pada 

masing-masing karakteristik parameter dari sub-sub variabel agar dapat dihitung 

nilainya serta dapat ditentukan peringkatnya (Gunawan dkk., 2014). 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret sampai bulan September tahun 2024. 

Waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel  4. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
2024 

Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept 

1 Pra Penelitian               

2 Pengajuan Judul dan 

Persetujuan               

3 Penyusunan Proposal               

4 Seminar Proposal               

5 Penelitian               

6 Pengumpulan dan 

Pengelolaan Data               

7 Penyusunan Hasil Penelitian               

8 Seminar Hasil               

Penelitian berlokasi di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. 

Berikut merupakan peta lokasi penelitian: 
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Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Telukbetung Timur 
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3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob di 

wilayah pesisir Kecamatan Teluk Betung Timur 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2021). Variabel dalam penelitian ini 

adalah kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir rob yang mengacu pada 

parameter kerentanan yaitu kerentanan sosial, kerentanan fisik, kerentanan 

ekonomi dan kerentanan lingkungan untuk menentukan tingkat kerentanan 

masyarakatnya. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek, 

orang, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Definisi operasional variabel didasarkan pada parameter kerentanan masyarakat 

sebagai berikut: 

a. Kerentanan Sosial 

Kerentanan sosial adalah komponen kerentanan berupa kondisi sosial 

masyarakat setempat yang dapat menjadi ancaman. Kerentanan sosial terdiri 

dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan 

terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur, mayoritas tingkat 

pendidikan, dan rasio penduduk cacat. Kepadatan penduduk sangat 

berpengaruh terhadap kerentanan, karena semakin banyak atau semakin padat 

penduduk, maka akan semakin besar kondisi sosial masyarakatnya terancam. 

Indikator kerentanan sosial dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
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Tabel  5. Indikator Kerentanan Sosial 

No Parameter 
Bobot 

% 

Kelas Kerentanan 

Skor Tinggi 

(1) 

Sedang 

(0,6) 

Rendah 

(0,3) 

1. Kepadatan 

Penduduk 60% 

>1000 

jiwa/km

² 

500–1000 

jiwa/km² 

<500 

jiwa/km² 

Kelas/N

ilai max 

kelas 

2. Rasio Jenis 

Kelamin  
10 % 

>40 % 20-40 % <20 % 
3. Rasio Orang 

Cacat  
10% 

4. Rasio Kelompok 

umur  
10% 

5  Tingkat 

Pendidikan  10% 

Tidak 

tamat 

SD/MI 

Tamat 

SD/MI dan 

SLTP/MTs 

Tamat 

SLTA/SMA 

dan PT 

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012. 

 

b. Kerentanan Fisik 

Kerentanan fisik adalah komponen kerentanan berupa benda yang dapat 

hilang atau rusak apabila terkena ancaman. Komponen kerentanan fisik 

merupakan fisik benda yang dianggap memiliki nilai. Kerentanan terdiri dari 

parameter rumah, jumlah fasilitas umum, dan ketersediaan fasilitas kritis. 

Jumlah rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis dihitung berdasarkan kelas 

bahaya area yang terdampak. Indikator kerentanan fisik dapat dilihat pada 

tabel 6 dibawah ini: 

Tabel  6. Indikator Kerentanan Fisik 

No Parameter 
Bobot 

% 

Kelas Kerentanan 

Skor Tinggi  

(1) 

Sedang  

(0,6) 

Rendah 

(0,3) 

1. Jumlah 

Rumah 
40% 

>1000 

rumah 

500-1000 

rumah 

<500 

rumah 

Kelas/N

ilai max 

kelas 

2. Jumlah 

Fasilitas 

Umum 

30% >30 10-30 <10 

3. Fasilitas 

Kritis 

30% 

Tidak 

tersedia 

fasilitas 

kesehatan 

Tersedia 

puskesmas/

puskesmas 

pembantu 

Tersedia 

rumah 

sakit/ 

klinik 

kesehatan 

 Kerentanan Fisik = (0,4 x jumlah rumah) + (0,3 x jumlah fasilitas 

umum) + (0,3 x Fasiltas Kritis) 

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012. 
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c. Kerentanan Ekonomi 

Kerentanan ekonomi menggambarkan tingkat kerapuhan dari segi ekonomi 

dalam menghadapi ancaman. Komponen kerentanan ekonomi terkait dengan 

sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh penduduk. Penilaiannya adalah 

apakah sumber daya yang mereka miliki saat ini akan terganggu apabila 

terkena bencana. Kerentanan ekonomi terdiri dari jumlah keluarga terpadu 

kesejahteraan sosial (DTKS) dan mayoritas jenis pekerjaan. Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) adalah  Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

yang meliputi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS), Penerima 

Bantuan dan Pemberdayaan Sosial serta Potensi dan Sumber Kesejahteraan 

Sosial (PSKS). DTKS memuat 40% penduduk yang mempunyai status 

kesejahteraan sosial terendah (Ulum dkk., 2023). Indikator kerentanan 

ekonomi dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini: 

 

Tabel  7. Indikator Kerentanan Ekonomi 

No Parameter Bobot % 

Kelas Kerentanan 

Skor Tinggi 

(1) 

Sedang  

(0,6) 

Rendah 

(0,3) 

1. Keluarga 

DTKS 
60% >1000 500-1000 <500 Kelas/N

ilai max 

kelas 
2. Mayoritas 

pekerjaan 
40% 

Buruh/

Kuli 

Pegawai 

Swasta 

PNS/TN

I/POLRI 

 Kerentanan Ekonomi = (0,6 x keluarga pra sejahtera) + (0,4 x 

mayoritas pekerjaan)  

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012. 

 

d. Kerentanan Lingkungan 

Kerentanan lingkungan meliputi kondisi alam lingkungan, isu-isu 

lingkungan dan aktivitas manusia. Gangguan fungsi lindung dan pengolahan 

lahan dipilih untuk mengevaluasi dampak aktivitas manusia. Kerentanan 

lingkungan terdiri dari parameter hutan alam, hutan mangrove, semak 

belukar, dan rawa. Setiap parameter dapat diidentifikasi menggunakan data 

tutupan lahan. Indikator kerentanan lingkungan dapat dilihat pada tabel 8 

dibawah ini: 
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Tabel  8. Indikator Kerentanan Lingkungan 

No Parameter 

Kelas Kerentanan 

Skor Tinggi 

(3) 

Sedang 

(2) 

Rendah 

(1) 

1. Hutan Alam >75 Ha 25-75 Ha <25 Ha 

Kelas/Nilai 

max kelas 

2. Hutan Mangrove >30 Ha 10-30 Ha <10 Ha 

3. Semak Belukar >30 Ha 10-30 Ha <10 Ha 

4. Rawa >20 Ha 5-20 Ha <5 Ha 

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Hardani dkk. (2020) instrumen penelitian merupakan alat ukur yang akan 

digunakan untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik dari variabel secara 

objektif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan observasi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9 dibawah 

ini: 

Tabel  9. Jenis Data Penelitian 

No Jenis data Data yang dibutuhkan sumber 

1 Data Primer Kondisi dan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir rob 

 

Observasi dan wawancara 

2 Data 

Sekunder 

1. Jumlah penduduk 

2. Rasio jenis kelamin 

3. Rasio kelompok umur 

4. Tingkat pendidikan 

5. Rasio orang cacat 

 

Badan Pusat Statistika 

tahun 2023 dan 

Kecamatan Telukbetung 

Timur tahun 2023 

1. Jumlah rumah  

2. Ketersediaan fasilitas umum 

dan kritis 

3. Penggunaan lahan 

4. Jenis pekerjaan 

5. Keluarga data terpadu 

kesejahteraan sosial (DTKS) 

Kecamatan Telukbetung 

Timur tahun 2023 
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Teknik pengumpulan data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Menurut Trivika dan Senubekti (2022) wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab 

langsung antara pengumpul data terhadap narasumber/sumber data. Wawancara 

dalam penelitian ini ditujukan pada kepada desa dan ketua RT atau warga yang 

terdampak banjir rob. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

sebaran kedalaman rob, dampak rob dan adaptasi masyarakat terhadap banjir 

rob. 

 

2. Observasi 

Menurut Khaatimah dan Restu (2017) observasi merupakan suatu pengamatan 

atau teknik yang dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti 

serta pencatatan secara sistematis. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

pada daerah pesisir pantai Kecamatan Telukbetung Timur, khususnya daerah 

yang sering terjadi bencana banjir rob. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

skoring, yaitu dengan pemberian skor terhadap masing-masing kelas disetiap 

parameter. Serta menentukan indeks kerentanannya sesuai dengan panduan 

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana No 2 Tahun 2012.  

Menurut Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (Perka BNPB) No 2 

Tahun 2012, perhitungan total indeks kerentanan banjir merupakan hasil akumulasi 

semua parameter kerentanan kedalam persamaan berikut : 

 

 

Keterangan: 

IKB : Indeks Kerentanan Banjir 

IKS : Indeks Kerentanna Sosial 

IKF : Indeks Kerentanna Fisik 

IKE : Indeks Kerentanan Ekonomi 

IKL : Indeks Kerentanan Lingkunga

IKB = (IKS x 40%) + (IKF x 25%) + (IKE x 25%) + (IKL x 10%) 
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Hasil skor dari kerentanan masyarakat diklasifikasikan menjadi tiga kelas, kelas 

dan kriteria tingkat kerentanan masyarakat terhadap banjir rob adalah sebagai 

berikut: 

Tabel  10. Indeks Bencana Banjir  

Kelas Skor Nilai Akhir 

Rendah 0,3 0 - 0,3 

Sedang 0,6 0,4 - 0,6 

Tinggi 1 0,7 - 1 

Sumber: Perka BNPB, 2012. 

 

1. Untuk menentukan nilai kerentanan sosial, dapat menggunakan persamaan 

berikut: 

  

Keterangan: 

KP : Kepadatan Penduduk 

RJK : Rasio Jenis Kelamin 

RK : Rasio Kemiskinan 

ROC : Rasio Orang Cacat 

RKU : Rasio Kelompok Umur 

 

a. Untuk mendapatkan nilai kepadatan penduduk, dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 

b. Untuk mendapatkan nilai rasio jenis kelamin dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

 Dimana K = 100 

𝐼𝐾𝑆 = [0.6 𝑥 
log

𝑘𝑝
0,01

log
100
0,01

] +   (0,1 x RJK)  +  (0,1 x RK)  + (0,1 x ROC)  + (0,1 x RKU)  

 

𝐾𝑃 =
Jumlah penduduk

jumlah Wilayah
 

𝑅𝐽𝐾 =
Jumlah Penduduk Laki − laki

jumlah Penduduk Perempuan
 𝑥 𝐾 
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c. Untuk mendapatkan nilai rasio orang cacat dapat menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

d. Untuk mendapatkan nilai rasio kelompok umur dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut:  

 

 

 

 

2. Untuk menghitung nilai kerentanan fisik, dapat menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

3. Untuk menghitung nilai kerentanan ekonomi, dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

4. Untuk menghitung nilai kerentanan lingkungan, dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

𝑅𝑂𝐶 =  
Jumlah penduduk Cacat

jumlah Penduduk Non Cacat 
 𝑋 100 

𝑅𝐾𝑈 =  
Jumlah Penduduk Non Produktif

jumlah Penduduk Produktif
 𝑋 100 

IKF = (0,4 x jumlah rumah) + (0,3 x jumlah fasilitas umum) + (0,3 x ketersediaan 

fasilitas kritis) 

 

 

IKE = (0,6 x jumlah keluarga data terpadu kesejahteraan sosial) + (0,4 x 

mayoritas jenis pekerjaan) 

 

 

IKL = (0,25 x luas hutan alam) + (0,25 x luas hutan mangrove) + ( 0,25 x luas 

semak belukar) + (0,25 x rawa) 
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3.8 Diagram Alir 

 

 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Kerentanan Sosial 

1. Kepadatan Penduduk 

2. Rasio Jenis Kelamin 

3. Rasio Kemiskinan 

4. Rasio Kelompok 

Umur 

5. Rasio Orang Cacat 

Kerentanan Fisik 

1. Jumlah rumah 

2. Jumlah Fasilitas 

Umum 

3. Ketersediaan 

Fasilitas Fisik 

Kerentanan Ekonomi 

1. Jumlah DTKS 

2. Mayoritas Jenis 

Pekerjaan 

Kerentanan 

Lingkungan 

1. Luas hutan alam 

2. Luas hutan mangrove 

3. Luas semak belukar 

4. Luas rawa 

Penskoran dan pembobotan 

Penskoran untuk menentukan indeks 

kerentanan banjir 

Tingkat kerentanan masyarakat terhadap 

bencana banjir rob 

Gambar 3. Diagram Alir 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir 

rob di Kecamatan Telukbetung Timur, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat kerentanan masyarakat di Kelurahan Kota Karang menunjukkan 

kelas sedang dengan skor 0,697. Hal tersebut disebabkan oleh kepadatan 

penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat pendidikan, banyaknya rumah dan 

fasilitas masyarakat yang dapat terdampak, banyak masyarakat yang bekerja 

disektor rentan, serta tingginya angka keluarga tidak mampu. 

2. Tingkat kerentanan masyarakat di Kelurahan Kota Karang Raya 

menunjukkan kelas sedang dengan skor 0,695. Faktor yang memicu angka 

kerentanannya adalah kepadatan penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat 

pendidikan, banyak masyarakat yang bekerja di sektor rentan, tingginya 

angka keluarga tidak mampu, serta banyaknya rumah dan fasilitas 

masyarakat yang dapat terdampak bencana.  

3. Tingkat ketentanan masyarakat di Kelurahan Keteguhan menunjukkan kelas 

tinggi dengan skor 0,726. Hal tersebut disebabkan oleh kepadatan penduduk 

yang cukup tinggi, rendahnya tingkat pendidikan, banyak rumah dan fasilitas 

masyarakat yang dapat terdampak, tingginya angka keluarga tidak mampu, 

banyak masyarakat yang bekerja disektor rentan, serta tingginya angka 

luasan hutan alam. 

4. Tingkat kerentanan masyarakat di Kelurahan Sukamaju menunjukkan kelas 

tinggi dengan skor 0,703. Faktor yang memicu tingginya angka 

kerentanannya adalah rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, tingginya 

angka keluarga kurang mampu, banyaknya masyarakat yang bekerja di 

sektor rentan, serta tingginya angka luasan hutan alam. 
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5. Tingkat kerentanan masyarakat di Kelurahan Way Tataan menunjukan kelas 

sedang dengan skor 0,579. Hal tersebut dipicu oleh tingginya angka pekerja 

sektor rentan, tingginya angka luasan hutan alam, angka keluarga tidak 

mampu yang cukup tinggi, dan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. 

 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Tingkat kerentanan masyarakat di 

Kecamatan Telukbetung Timur termasuk kedalam kelas sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa wilayah tersebut cukup rentan terhadap bencana banjir rob. 

Akan tetapi, bencana banjir rob yang terjadi di Kecamatan Telukbetung Timur 

berskala kecil sehingga tidak menjadikan masyarakat rentan dalam 

menghadapinya. Hal tersebut dibuktikan dengan masyarakat yang masih bisa 

beraktifitas secara normal ketika banjir rob terjadi.  

 

5.2 Saran 

1. Aspek sosial: perlu adanya sosialisasi lebih terhadap masyarakat yang tinggal 

di sepanjang garis pantai Kecamatan Telukbetung Timur dalam mitigasi 

mengenai bahaya bencana banjir rob yang terjadi. 

2. Aspek fisik: disarankan untuk rutin dalam membersihkan tanggul penahan 

banjir dari sampah-sampah agar tanggul dapat berfungsi dengan baik. Selain 

itu, disarankan pada pemerintahan setempat untuk melarang penduduk 

membangun pemukiman diatas laut 

3. Aspek ekonomi: disarankan untuk menganalisis dan mengembangkan potensi 

masyarakat khususnya masyarakat yang bekerja disektor rentan agar dapat 

membangun perekonomian yang lebih baik. 

4. Aspek lingkungan: disarankan pada masyarakat untuk menjaga lingkungan 

sekitar agar dapat mengurangi dampak becana yang terjadi. 
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